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tubuh.' Olahraga' sangat' penting' bagi' semua' orang' karena' banyak'manfaatnya' bagi' tubuh'
maupun'psikologis'manusia.'Selain' itu,'olahraga' juga'menjadi'ajang'perlombaan'mulai'dari'
lingkup' kecil' masyarakat,' tingkat' regional' hingga' internasional.' Dalam' hal' ini,' bidang'
olahraga' dapat' memberikan' prestasi' dengan' membawa' nama' tim,' daerah' hingga' negara'
sampai'ke'kancah'dunia.'Jenis'atau'cabang'olahraga'pun'sangat'beragam,'mulai'dari'atletik,'
olahraga'permainan'hingga'olahraga'ekstrim.'Beberapa'cabang'olahraga'permainan'seperti'
sepak' bola,' bola' basket,' bulutangkis,' voli' dan' futsal' memang' cukup' populer' di' kalangan'
masyarakat' Indonesia.' Bulutangkis' merupakan' salah' satu' cabang' olahraga' yang' seringkali'
mengharumkan' nama' Indonesia' di' kancah' dunia.' Seperti' belum' lama' ini' di' Olimpiade' Rio'
2016,' torehan' emas' diraih' ganda' campuran' bulutangkis' Indonesia' TontowiGLiliyana.'Meski'
demikian,'Indonesia'menempati'posisi'keG46.''
Pengamat' olahraga' Budiarto' Shambazy,' menilai' Indonesia' mengalami' kemunduran'
dalam'prestasi'olahraga.'Menurutnya'prestasi'Indonesia'lebih'baik'pada'masa'pemerintahan'
Presiden' Soeharto.' Terakhir' kalinya' Indonesia' menjuarai' Sea' Games' pada' 2011' saat'
Indonesia' menjadi' tuan' rumah.' Padahal' pada' masa' Orde' Baru,' Indonesia' mampu'meraih'





tentunya' Kota' Semarang' memliki' potensi' untuk' melahirkan' bibitGbibit' yang' dapat'
berprestasi' di' bidang' olahraga.' Gedung' Olahraga' (GOR)' sebagai' fasilitas' yang' mewadahi'
kegiatan' olahraga' cukup' berperan' untuk' perkembangan' olahraga' itu' sendiri.' Kualitas' dari'
fasilitas' utama'GOR'maupun' kelengkapan' sarana' pendukungnya'menjadi' hal' yang' penting'
agar'segala'aktivitas'olahraga'baik'pelatihan,'pembinaan'hingga'kompetisi'dapat'berlangsung'
secara' optimal.' Kompetisi' atau' pertandingan' olahraga' yang' diselenggarakan' di' Kota'
Semarang'cukup'banyak'setiap'tahunnya.'Beberapa'daftar'kegiatan'olahraga'tahunan'yang'











































Saat' ini' Provinsi' Jawa' Tengah' khususnya' Kota' Semarang' memiliki' sebuah' kawasan'
olahraga' dengan' sarana' yang' cukup' lengkap.' Kawasan/Kompleks' Olahraga' Jatidiri' dapat'
mewadahi'beberapa' cabang'olahraga,' seperti' arena'kolam' renang,' lapangan' tenis,' stadion'
beserta' lintasan'atletik,'GOR'indoor,'arena'panjat'tebing,'memanah,'serta'terdapat'asrama'
atlet.'Namun'kondisinya'saat'ini'beberapa'bangunan'di'kompleks'olahraga'Jatidiri'Semarang'
sudah'memprihatinkan' karena' tidak' terawat.' Dinas' Pemuda' dan' Olahraga' (Dinpora)' Jawa'
tengah'menilai'gedung'olahraga'(GOR)'merupakan'salah'satu'sarana'dan'prasarana'olahraga'
yang'mengalami' kerusakan' paling' parah' selain' stadion' dan' arena' kolam' renang.'Menurut'
Kepala' Dinas' Pemuda' dan'Olahraga' (Dinpora)' Jawa' Tengah,' Budi' Santoso,' kondisi' gedung'
olahraga' saat' ini' jauh' dari' ideal.' Kerusakan' utama' terdapat' pada' bagian' atap' yang' sering'
bocor,'lantai'parket'lapangan,'bangku'di'tribun'penonton'yang'rusak,'serta'ruang'ganti'yang'
tidak'nyaman'untuk'atlet' (Tribun' Jateng,'2016).'Menurut'Kabid'Binpres'Pengkot'Persatuan'
Bulu' Tangkis' Seluruh' Indonesia' (PBSI)' Semarang'Ahmad'Muhaimin,' berdasarkan'UU'No.' 3'
Tahun'2005'tentang'sistem'keolahragaan'nasional,' lantai'lapangan'pada'GOR'Jatidiri'belum'
sesuai' standar,' fasilitas' ruang' yang' belum' optimal' seperti' tidak' adanya' ruang' untuk'
pemanasan'dan'ruang'latihan'beban'serta'pencahayaan'pada'arena'yang'kurang'baik.'
Beberapa' tahun' terakhir,' Pemerintah' Kota' Semarang' telah' merencanakan' untuk'
merevitalisasi' beberapa' sarana' dan' prasarana' olahraga' di' Kompleks' Olahraga' Jatidiri.'
Berdasarkan'UU'No.' 3' Tahun'2005' tentang' sistem'keolahragaan'nasional,' pemerintah'dan'
pemerintah' daerah'harus' dapat'menjamin' ketersediaan' prasarana' olahraga' sesuai' dengan'
standar' dan' kebutuhan' pemerintah' dan' pemerintah' daerah.' Kawasan' Olahraga' Jatidiri'
merupakan' sarana' dan' prasarana' olahraga' representatif' Provinsi' Jawa' Tengah.' Gubernur'
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Jawa' Tengah,' Ganjar' Pranowo' mengatakan' perbaikan' Kawasan' Olahraga' Jatidiri'
memprioritaskan'stadion'dan'GOR'karena'keterbatasan'anggaran'(ANTARA'Jateng,'2016).'
Melihat' halGhal' tersebut,' dapat' disimpulkan' bahwa' Kota' Semarang' memerlukan'
sarana' gedung' olahraga' baru' dengan' fasilitas' pendukungnya' yang' memadai' dan' sesuai'
standar' untuk' memberikan' manfaat' yang' lebih' optimal' bagi' penggunanya.' Maka' dari' itu'
perencanaan' dan' perancangan' dilakukan' pada' Kompleks' Olahraga' Jatidiri' dengan'
meredesain' salah' satu' fasilitas' olahraga' yang' sudah' ada' yaitu' GOR' (Gedung' Olahraga).'
Redesain' pada' gedung' olahraga' tersebut' diharapkan' dapat' mengembalikan' eksistensi'
Kompleks'Olahraga'Jatidiri,'menjadi'wadah'kegiatan'pelatihan'dan'pembinaan'olahraga'yang'
terpadu,' menjadi' venue' yang' representatif' untuk' diselenggarakannya' berbagai' kejuaraan'
regional' dan' nasional,' maupun' memenuhi' kebutuhan' olahraga' bagi' masyarakat' umum.'
Cabang'olahraga'yang'akan'dilibatkan'sesuai'dengan'rencana'Dinas'Kepemudaan,'Olahraga'
dan'Pariwisata'(DISPORAPAR)'Jawa'Tengah'yaitu'bola'basket,'bola'voli'dan'badminton.'GOR'
direncanakan' menitikberatkan' pada' olahraga' badminton' dengan' mempertimbangkan'
kebutuhan' untuk' menampung' kegiatan' olahraga' yang' lebih' banyak' (seperti' yang' terlihat'








Tersusun' langkah' –' langkah' perencanaan' dan' perancangan' Redesain' GOR' Jatidiri'
Semarang' berdasarkan' aspek' –' aspek' panduan' perencanaan' dan' perancangan' (design+





Redesain' GOR' Jatidiri' Semarang' diharapkan' diperoleh'manfaat' baik' untuk' penulis' pribadi'




Arsitektur' Fakultas' Teknik' Universitas' Diponegoro' Semarang' dan' sebagai' acuan' untuk'
melanjutkan'ke'dalam'proses'Studio'Grafis'Tugas'Akhir' yang'merupakan' 'bagian' ' yang' tak'
terpisahkan'dari'proses'pembuatan'Tugas'Akhir.'
1.3.2. Obyektif#
Sebagai' pegangan' dan' acuan' selanjutnya' dalam' perancangan' gedung' olahraga' yang'





Perencanaan' dan' Perancangan' Redesain' GOR' Jatidiri' Semarang' mencakup' fasilitas'
cabang' olahraga' bulutangkis,' bola' basket,' dan' bola' voli.' Dengan' menitik' beratkan' pada'
fasilitas' pelatihan' dan' event' olahraga' serta' fasilitas' penunjang/pendukung' yang' sesuai'
standar.' HalGhal' yang' diluar' ilmu' arsitektur' akan' dibahas' seperlunya' selama' masih'
mendukung'permasalahan'utama.' 
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1.4.2. Ruang#Lingkup#Spasial#




Dalam' penyusunan' LP3A' ini' penulis' menggunakan' 3' metode' pembahasan' yaitu'
Metode'Deskriptif,'Metode'Dokumentatif,'dan'Metode'Komparatif.'
1.5.1. Metode#Deskriptif#




Metode' Dokumentatif' yaitu' metode' pengumpulan' data' dengan' melakukan'
pengamatan'dan'pengambilan'gambar'langsung'di'lapangan.'
1.5.3. Metode#Komparatif#






Bab' ini' menguraikan' secara' umum' tentang' latar' belakang,' tujuan' dan' sasaran'
yang' ingin' dicapai,' manfaat,' lingkup' pembahasan,' metode' pembahasan,' serta'

















































Dibutuhkan' Gedung' Olahraga' yang' terpadu' dengan' fasilitas' pertandingan' dan' latihan' serta' fasilitas'
penunjang'yang'mendukung'di'Kota'Semarang.'
Originalitas#
Merencanakan' dan' merancang' ulang' GOR' Jatidiri' yang' mampu' mendukung' proses' pelatihan' dengan'




Memperoleh'dasarGdasar' perencanaan'dan'perancangan' arsitektur' yang'berhubungan' dengan' aspekG
aspek'perencanaan'dan'perancangan'Redesain'GOR'Jatidiri'Semarang.'
Sasaran#
Tersusunnya' langkah' –' langkah' perencanaan' dan' perancangan' Redesain' GOR' Jatidiri' Semarang'























Studi' mengenai' luas' tapak,'
karakter' dan' persyaratan'
bangunan,'serta'potensi'tapak.'
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